BAB 5

Hasil Penelitian dan Pembahasan

5.1. Hasil Penelitian
5.1.1. Uji Asumsi

Uji asumsi terdiri dari uji normalitas dan uji linieritas. Uji asumsi dilakukan
untuk mengetahui normal tidaknyassebaran data penelitian. Sedangkan uji
linieritas dilakukan untuk mengetahui linier atau tidak hubungan antara variabel
tergantung dan variabel bebas.
1. Uji normalitas
a. Hasil uji normalitas pada variabel penerimaan diri ibu yang memiliki anak
dengan gangguan spektrum lautistik diperoleh nilai K-S Z sebesar 0,875 dengan
nilai p sebesar 0,428 (p > 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa skor penerimaan
diri ibu yang memiliki anak dengan gangguan spektrum autistik berdistribusi
normal.
b. Hasil uji normalitas pada variabel kebersyukuran diperoleh nilai K-S Z
sebesar 0,892.dengan nilai p sebesar-0;405 (p > 0,05).-Hasil ini menunjukkan
bahwa skor kebersyukuran berdistribusi normal.
2. Uji linieritas

Hasil uji linieritas menunjukkan nilai Finer Sebesar 47,009 dengan nilai p
sebesar 0,000 (p < 0,01) yang berarti kedua variabel dalam penelitian ini memiliki

hubungan yang linier.
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5.1.2. Uji Hipotesis

Dalam penelitian ini, uji hipotesis menggunakan teknik korelasi Product
Moment dengan bantuan program SPSS. Hasil yang diperoleh adalah koefisien ryy
sebesar 0,792 dengan nilai p < 0,01. Hasil ini menunjukkan bahwa ada hubungan
positif antara kebersyukuran dengan penerimaan diri ibu yang memiliki anak
dengan gangguan spektrum autistik yang artinya semakin tinggi kebersyukuran
ibu maka semakin tinggi penerimaan dirfibu yang memiliki anak dengan gangguan
spektrum autistik, sebaliknya semakin rendah kebersyukuran ibu maka semakin
rendah penerimaan diri: ibu yang_memiliki anak dengan, gangguan spektrum
autistik. Berdasarkan hasil analisis uji hipotesis tersebut, dapat disimpulkan bahwa
hipotesis ‘“terdapat hubungan positif antara kebersyukuran dengan.penerimaan diri

ibu yang memiliki anak dengan gangguan spektrum autistik” diterima.

5.2. | Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan teknik Product
Moment diperoleh” koefisien ry sebesar 0,792 dengan nilai p' <€ 0,01. Hal ini
menunjukkan bahwa hipotesis yang-diajukan diterima, yaitu ada hubungan positif
antara kebersyukuran dengan penerimaan diri ibu yang memiliki anak dengan
gangguan spektrum autistik. “Semakin “tinggi-kebersyukuran ibu maka semakin
tinggi penerimaan diri ibu yang memiliki anak dengan gangguan spektrum autistik.
Begitu juga sebaliknya.

Diperolehnya hasil yang signifikan yaitu koefisien ry, sebesar 0,792, maka
peneliti melakukan uji statistik kolinearitas untuk memastikan ada atau tidaknya
kolinearitas antara variabel x dengan variabel y. Hasil uji statistik kolinearitas dapat

dilihat dari tabel berikut.
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Tabel 5.1. Hasil Uji Statistik Kolinearitas

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 19.390 10.970 1.768 .088
Kebersyukuran .795 116 792 6.856 .000 1.000 1.000

Dependent variable :=Penerimaan diri

Hasil /dari tabel tersebut-dapat disimpulkan bahwa' nilai tolerance lebih
besar dari 0,01 yakni 1,000 dan nilai VIF lebih kecil.dari-10,00 yakni 1,000 yang
artinya tidak ada kolinearitas antara variabel x dengan variabel y.

Pemahaman mengenai kebersyukuran-pada ibu yang memiliki anak
dengan GSA tentunya juga dipengaruhi oleh budaya. Penelitian ini dilakukan di
Kota Salatiga dimana erat kaitan_dengan budaya Timur. Menurut Haryanto dan
Kertamuda (2016) konsep syukur pada budaya Timur menekankan pada
keberadaan Tuhan sebagai pihak-yang penting dalam-memaknai rasa syukur itu
sendiri. Syukuri:mengarah pada hubungannya.dan keterlibatan dengan Tuhan
sehingga menjadikan-individu terhindar dari_perasaan yang menekan dalam
dirinya ketika dihadapkan dengan.situasi.yang tidak menyenangkan.

Pada masyarakat Timur ada ungkapan bahwa manusia dapat berusaha
tetapi Tuhanlah yang tetap menetapkan hidup mati dan takdir manusia termasuk
kehadiran anak, baik normal maupun berkebutuhan khusus (Suparmi, 2016). Anak
adalah anugrah dari Tuhan yang harus disyukuri (Wulandari, 2009).

Kebersyukuran pada budaya Timur diarahkan pada apa yang dimiliki serta proses
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kehidupan yang dijalani saat ini yang dipahami sebagai pemberian Tuhan
(Haryanto & Kertamuda, 2016).

Kebersyukuran adalah perasaan kagum, penuh rasa terima kasih dan
penghargaan terhadap hidup (Emmons & Shelton., 2002). Mengingatkan diri
sendiri untuk bersyukur atau mempertahankan sikap bersyukur merupakan salah
satu cara untuk mengatasi keadaan hidup yang penuh tekanan. Individu yang
bersyukur mengalami tingkat emosi pesitif yang lebih tinggi seperti kebahagiaan,
penerimaan, optimisme-dan harapan dibandingkan-dengan individu yang tidak
bersyukur cenderung mengalami tingkat emosi ' yang rendah seperti kecemasan,
depresi dan iri hati serta-perilaku- individu-yang bersyukur kepada orang lain juga
lebih-empatik, pemaaf, peduli'dan selalu mendukung (McCullough. dkk:; 2002).

Penerimaan diri ibu' yang memiliki anak dengan gangguan spektrum
autistik adalah sikap puas ibu terhadap kelebihan-kelebihan dan keterbatasan-
keterbatasan yang ada pada dirinya serta- menerima keadaan yang terjadi di
kehidupannya dengan penuh kesadaran, khususnya menyadari bahwa ia memiliki
anak dengan gangguan. spektrum autistik.:lbu yang mampu menerima dirinya
bahwa ia adalah seorang ibu dari-anak-yang mengalami_gangguan spektrum
autistik, ia mampu' untuk memahami’ keadaan anak apa adanya, memahami
kebiasaan-kebiasaan anak, menyadari-apa yang bisa dan belum bisa dilakukan
oleh anak, memahami penyebab perilaku baik dan buruk anak, membentuk ikatan
batin dengan anak, mengupayakan alternatif penanganan sesuai dengan
kebutuhan anak (Rachmayanti & Zulkaida, 2007).

Hasil penelitian menunjukkan kebersyukuran memiliki sumbangan efektif
sebesar 62,7% pada penerimaan diri ibu yang memiliki anak dengan gangguan

spektrum autistik, sisanya sebesar 37,3% dipengaruhi oleh faktor lain. Hal ini
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sesuai dengan pendapat Sarasvati (2004) yang menyatakan bahwa salah satu
faktor yang dapat mempengaruhi penerimaan diri ibu yang memiliki anak dengan
gangguan spektrum autistik adalah kebersyukuran. Hasil temuan dari Sadeghi dan
Pour (2015) menyatakan bahwa kebersyukuran memiliki peran yang efektif dalam
meningkatkan penerimaan diri seseorang.

Hasil dalam penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Wood dkk. (2009) yang mengungkapkan bahwa terdapat pengaruh positif antara
kebersyukuran dan penerimaan diri. Wood juga mengatakan bahwa
kebersyukuran berkontribusi besar_terhadap penerimaan ‘diri dan pertumbuhan
pribadi serta/ memberikan kontribusi tambahan: terhadap ' tujuan hidup dan
hubungan positif-dengan orang lain.

Berdasarkan hasil perhitungan ‘'yang telah dilakukan, diketahui bahwa
variabel penerimaan diri-ibu yang memiliki anak dengan gangguan spektrum
autistik memiliki nilai mean empirik (M) sebesar 94,30 dan standar deviasi empirik
(SD.) sebesar 8,651. Maka dapat lihat bahwa penerimaan diri ibu yang memiliki
anak dengan gangguan:spektrum autistik pada penelitian ini terdapat 0 ibu yang
memiliki anak dengan gangguan spektrum-autistik dengan penerimaan diri rendah,
9 ibu yang memiliki anak dengan gangguan spektrum autistik dengan penerimaan
diri sedang dan 21 ibu yang memiliki anak dengan gangguan spektrum autistik
dengan penerimaan diri tinggi. Dari hasil perhitungan tersebut dapat dapat
dikatakan bahwa penerimaan diri ibu yang memiliki anak dengan gangguan
spektrum autistik tergolong tinggi.

Kemudian berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan, diketahui
bahwa variabel kebersyukuran memiliki nilai mean empirik (M¢) sebesar 94,27 dan

standar deviasi empirik (SDe) sebesar 8,618. Maka dapat lihat bahwa
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kebersyukuran pada ibu yang memiliki anak dengan gangguan spektrum autistik
terdapat O ibu dengan kebersyukuran rendah, 13 ibu dengan kebersyukuran
sedang dan 17 ibu dengan kebersyukuran tinggi. Dari hasil perhitungan tersebut
dapat dapat dikatakan bahwa kebersyukuran pada ibu yang memiliki anak dengan
gangguan spektrum autistik tergolong tinggi.
5.3. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini tentu tidak terlepas‘dari keterbatasan dalam pelaksanaannya
seperti :
1. Responden tidak ingat atau memilih tidak mengisi data pada bagian
kategori austime sehingga peneliti tidak mengetahui apakah perbedaan kategori
autisme yang diidap anak akan memengaruhi tinggi rendahnya kebersyukuran dan
penerimaan diri pada ibu.
2. Karakteristik responden pada penelitian ini-memiliki status sosial ekonomi
yang heterogen yaitu' memiliki-riwayat pendidikan akhir SMA dan sarjana serta
secara ekonomi mampu memberikan bantuan penyembuhan terhadap anaknya
melalui layanan -terapistumbuh kembang ‘anak, sehingga hal ini tidak dapat

menggambarkan-hasil pada kelompok-tertentu.



